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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian permasalahan dan beberapa teori yang telah penulis 

paparkan mengenai permasalahan tentang Keabsahan Berbelanja pada 

aplikasi tiktok Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, maka dapat disimpulkan:  

5.1.1 Mekanisme trasaksi berbelanja pada aplikasi tiktok, Adapun 

Mekanisme transaksi pada aplikasi Tiktok Shop dimulai dengan 

pembuatan akun oleh pengguna dan akses ke Tiktok Shop. Pembeli 

dapat menjelajahi berbagai produk yang ditawarkan melalui fitur 

pencarian, kategori, atau live streaming dari penjual yang 

memamerkan produk mereka. Setelah menemukan produk yang 

diinginkan, pembeli dapat menambahkannya ke keranjang belanja 

dan melanjutkan ke proses pembayaran. Tiktok Shop mendukung 

berbagai metode pembayaran seperti kartu kredit/debit, transfer 

bank, dan pembayaran elektronik lainnya. Setelah pembayaran 

selesai, pembeli akan menerima konfirmasi pesanan dan informasi 

pengiriman. Penjual kemudian mengirimkan barang ke alamat yang 

diberikan oleh pembeli. Setelah barang tiba, pembeli memeriksa 

kondisi barang dan dapat memberikan ulasan atau feedback 

mengenai produk dan penjual. 

5.1.2 Fitur-fitur pemasaran dan promosi yang digunakan pada aplikasi 

tiktok, Adapun fitur-fitur pemasaran dan promosinya adalah 

Penjual mempromosikan produk di media sosial dan berinteraksi 

dengan konsumen melalui komentar atau pesan langsung. 

Konsumen melakukan pemesanan dan pembayaran melalui 

berbagai metode di Tiktok Shop. Setelah pembayaran, penjual 

mengirim barang ke konsumen dan memberikan informasi 

pengiriman. Konsumen kemudian memberikan ulasan dan 

feedback mengenai produk dan layanan. Mekanisme ini 
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menawarkan pengalaman berbelanja yang mudah, interaktif, dan 

aman. 

5.1.3 Keabasahan berbelanja pada aplikasi tiktok ditinjau dari hukum 

ekonomi syariah dapat disimpulkan Keabsahan berbelanja di Tiktok 

tidak sah karena adanya ketidakjelasan hukum dalam UU No. 31 

Tahun 2023 yang melarang Social-Commerce melakukan transaksi 

jual beli online, namun Tiktok masih melakukannya dengan 

bermitra dengan Tokopedia. Prinsip kepastian hukum tidak 

terpenuhi, dan dari segi prinsip kemanfaatan dan kemaslahatan, 

keabsahan berbelanja di Tiktok belum sah karena tidak 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Dampak negatif 

terhadap UMKM, yang banyak mengalami kebangkrutan karena 

monopoli perdagangan yang tidak sehat, menunjukkan bahwa 

prinsip kemanfaatan dan kemaslahatan belum terpenuhi pada 

aplikasi Tiktok. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian, diharapkan skripsi ini 

bermanfaat bagi masyarakat yang akan berbelanja pada aplikasi tiktok. 

5.1.4 Saran dari peneliti bagi konsumen, hendaknya sebelum berbelanja 

online pastikan terlebih dahulu latarbelakang dari platfrom jual beli 

online yang akan digunakan. Serta saran peneliti untuk penggelola 

aplikasi tiktok agar menerapkan konsep maslahah dalam praktik 

jual beli online agar keabsahan dalam berbelanja pada konsumen 

terpenuhi. 

5.1.5 Saran dari peneliti bagi akademisi diharapkan penelitian ini 

bermanfaat sebagai literasi dan acuan dalam penulisan karya ilmiah 

selanjutnya, khususnya dalam bidang jual beli online. 
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